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ABSTRAK: Keterampilan dasar mengajar bagi guru diperlukan agar guru dapat 

melaksanakan perannya dalam mengelolah proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efesien. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus. Teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 1) Persiapan 

mengajar yang dilakukan terdiri dari tiga bentuk yaitu persiapan pembelajaran 

berupa membuat silabus, RPP, prota, prosem, media pembelajaran dan sumber 

belajar, persiapan fisik dan dan persiapan mental. 2) Karakteristik setiap peserta 

didik yang ada di kelasnya dan karakteristik peserta didik dipengaruhi beberapa 

faktor di antaranya keluarga, lingkungan, ekonomi dan sosial kemsyarakatan. 3) 

Keterampilan bertanya untuk memudahkan guru dalam mengevaluasi 

pembelajaran yang dilakukannya. 4) Evaluasi dapat dilakukan saat pembelajaran 

berlangsung untuk mengantisipasi kekeliruan dalam persiapan pembelajaran dan 

di akhir pembelajaran evaluasi juga dilakukan untuk melihat daya serap peserta 

didik terhadap pembelajaran. Kegiaatn bertanya bermanfaat bagi guru untuk 

mengetahui sejauh mana guru mampu menyampaikan pembelajaran dengan tepat 

sasaran.  

Kata kunci: Keterampilan Dasar, Motivasi, Pembelajaran  

 

ABSTRACT: Basic teaching skills for teachers are needed so that teachers can 

carry out their role in managing the learning process, so that learning can run 

effectively and efficiently. This study used a qualitative approach with case study 

design. Data collection techniques through observation, interviews and 

documentation. 1) Teaching preparation consists of three forms, namely learning 

preparation in the form of making a syllabus, lesson plans, prota, prosem, 

learning media and learning resources, physical preparation and mental 

preparation. 2) The characteristics of each student in their class and the 

characteristics of students are influenced by several factors including family, 

environment, economy and social society. 3) Asking skills to make it easier for 

teachers to evaluate the learning they are doing. 4) Evaluation can be carried out 

while learning is taking place to anticipate mistakes in learning preparation and 

at the end of the learning evaluation is also carried out to see the absorption of 

students towards learning. The activity of asking questions is useful for the 

teacher to find out the extent to which the teacher is able to deliver learning on 

target. 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan dasar mengajar bagi guru diperlukan agar guru dapat 

melaksanakan perannya dalam mengelolah proses pembelajaran, sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efesien. Keterampilan dasar 

mengajar bersifat generik, yang berarti keterampilan ini perlu dikuasai oleh semua 

guru, baik guru TK, SD/MI, SMP.MTS, SMA/MA bahkan perguruan tinggi. 

Beberapa keterampilan dasar mengajar bagi guru sebagai berikut (1) bertanya; (2)  

memberi penguatan; (3) mengadakan variasi; (4) membuka dan menutup 

pelajaran; (5) mengelolah kelas. 

Menurut Hamalik ada 7 jenis keterampilan yang dikategorikan, yaitu: 

Penguatan, bermacam-macam stimulus, keterampilan penyajian induksi, 

keterampilan penyajian ceramah, ilustrasi pemberian contoh-contoh, keterampilan 

penyajian, siswa mengajukan pertanyaan.1 

Ilustrasi ketidakmampuan guru dalam mengimplementasikan keterampilan 

bertanya dan menjawab pertanyaan sesuai dengan cerita berikut ini: “Ada 

pertanyaan? Tanya guru. Seringkali, setelah ditanya seperti itu siswa justru diam. 

Sebagian guru menganggap diamnya siswa menunjukkan bahwa mereka tidak 

berminat. Sebagian lain mungkin menyimpulkan bahwa semuanya sudah jelas. 

Sayangnya, yang sesungguhnya terjadi ialah bahwa siswa belum siap mengajukan 

pertanyaan. Proses mempelajari hal baru akan lebih efektif jika si pembelajar 

dalam kondisi aktif, bukannya reseftif. Salah satu cara untuk menciptakan kondisi 

pembelajaran seperti ini adalah dengan menstimulir siswa untuk menyelidiki atau 

mempelajari sendiri materi pelajarannya, tanpa penjelasan terlebih dahulu dari 

guru. Strategi sederhana ini menstimulasi pengajuan pertanyaan, yang mana 

merupakan kunci belajar. 

Seorang guru  sangat marah sekali karena tenaga hampir habis terkuras, 

wajktu banyak digunakan dan suara pun hampir hilang dari tenggorokan tetapi 

siswa-siswanya tidak juga mengerti apa yang diterangkannya. Lalu ia bertanya 

                                                 
1Oemar Hamalik, (2002), Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, Jakarta: 

Sinar Grafika Offset, hal.107. 
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siapa sebenarnya yang bodoh. Dia ataukah siswa-siswa. Waktu ditanyakkan satu 

pertanyaan sederhana dari 40 orang siswanya hanya dua yang benar separuhnya 

kurang tepat menjawab, sedang sisanya salah sama sekali. Mereka menjawab 

yang bukan-bukan. Jika si guru hanya mempertanyakan siapa yang bodoh masih 

lebih baik daripada telah memutuskan bahwa siswa-siswanya sebagai anak-anak 

yang bodoh”. 

Dari ilustrasi di atas menggambarkan kurangnya keterampilan bertanya guru 

dan menjawab pertanyaan, sehingga siswa mengalami masalah dalam 

pembelajaran seperti kurangnya minat belajar, menjadikan siswa bosan dalam 

pembelajaran, siswa kurang paham dalam menjawab pertanyaan,  kurangnya 

fokus belajar siswa terhadap guru dan pertanyaan ganda yang muncul dalam 

sebuah cerita, sehingga menyebabkan siswa bingung untuk menjawab pertanyaan 

tersebut. 

Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan 

dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan dan pengetahuannya. Pada saat 

guru bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau memandu peserta didiknya 

belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, ketika 

itu pula dia mendorong asuhannya itu untuk menjadi penyimak dan pembelajar 

yang baik. Berbeda dengan penugasan yang menginginkan tindakan nyata, 

pertanyaan dimaksudkan untuk memperoleh tanggapan verbal. Istilah 

“pertanyaan” tidak selalu dalam bentuk “kalimat Tanya”, melainkan juga dapat 

dalam bentuk pernyataan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan 

naturalistik. Istilah naturalistik menunjukkan bahwa pelaksanaan penelitian ini 

memang terjadi secara alamiah, dalam situasi normal yang baik dan tidak 

dimanipulasi keadaan dan kondisinya. Dengan menggunakan pendekatan ini maka 

peneliti dituntut keterlibatan secara langsung dilokasi penelitian, yaitu di 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Bashirah Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten 

Deli Serdang. Penelitian ini akan dilaksanakan mulai awal bulan Februari hingga 

April, dan apabila hasil penelitin ini masih membutuhkan keperluan data, maka 
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kemungkinan waktu penelitian akan diperpanjang hingga data penelitian sudah 

mencukupi. 

Sumber data primer dalam penelitian ini diarahkan pada pencarian data dari 

seluruh guru-guru yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Bashirah 

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. Pencarian data akan 

terfokus oleh guru dan siswa  sebagai informan kunci (key informan) tentang 

argumen atau pendapat mereka tentang keterampilan bertanya dan menjawab 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Sumber data sekunder yaitu dengan 

mengolah informasi yang diperoleh dari lapangan, informasi yang diperoleh 

peneliti berupa: catatan, dokumen-dokumen dan dokumentasi yang berkaitan 

dengan fokus penelitian. Meskipun data ini sumber kedua , hal ini jelas tidak 

dapat diabaikan begitu saja, karena ia merupakan data tambahan untuk menambah 

keakuratan data. 

Objek penelitian ini adalah MIS Al-Bashirah Kecamatan Tanjung Morawa. 

Prosedur penelitian dilakukan dengan empat langkah 1) pengumpulan data, 2) 

reduksi data melalui koleksi data,  pengkodean  data,  danrefleksi data,  3) display  

data,  dan  4) penarikan kesimpulan/verifikasi. Alat pengumpul data atau 

instrument penelitian adalah peneliti sendiri (human instrument).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran 

Proses belajar mengajar sangat membutuhkan persiapan yang maksimal untuk 

menunjang keberhasilan pembelajaran, maka sebelum melaksanakan 

pembelajaran harus mempersiapkan segala sesuatu berupa silabus, RPP, sumber 

belajar dan media pembelajaran agar pembelajaran dapat tersampaikan dengan 

efektif. Sesuai dengan pendapat Uzer yang mengemukakan bahwa persiapan 

mengajar merupakan salah satu bagian dari program pengajaran yang memuat 

satuan bahasan untuk disajikan dalam beberapa kali pertemuan. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa persiapan mengajar pada 

hakikatnya membantu guru dalam memberikan materi tentang apa yang akan 

dilakukan kepada peserta didik. Persiapan mengajar dapat digunakan sebagai 

acuan untuk menyusun rencana pembelajaran, sehingga dapat berfungsi bagi guru 



NIZHAMIYAH   E-ISSN: 2830-2826  
Vol. XIII No. 2 Juli-Desember 2023   P-ISSN: 2086-4205 

 

107 

 

untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar agar lebih terarah dan 

pembelajaran lebih efektif dan efesien. 

Dalam mengajar guru biasanya menggunakan media untuk mempermudah 

dalam penyampaian pembelajaran di kelas. Media dianggap sebagai sarana yang 

paling efektif dalam mempermudah penyampaian pengetahuan. Persiapan yang 

matang akan berpengaruh kepada hasil pembelajaran. 

Pesan yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik akan memberikan 

dampak yang baik kepada perkembangan diri peserta didik untuk dapat menerima 

pembelajaran dengan efektif. Sesungguhnya para guru tahu kebermaknaan sebuah 

media dalam proses pembelajaran dan sangat membantu dalam mempermudah 

tugas guru dalam melaksanakan pembelajaran. Secara garis besar media dibagi 

dalam beberapa bagian yaitu media asli dan media tiruan. 

Media asli adalah media yang di dapat dari benda-benda hidup yang ada di 

alam semesta, sedangkan media tiruan adalah media yang diciptakan oleh 

kreativitas sumber daya manusia itu sendiri. Banyak sekali didapatkan media 

disekitar lingkungan sehingga mempermudah penyampaian pengetahuan kepada 

peserta didik. 

Dalam merancang media harus sesuai dengan materi pelajaran dan media 

juga tidak harus mahal, Media pembelajaran tidak setiap saat digunakan guru 

dalam mengajar disebabkan oleh biaya yang harus di keluarkan oleh para guru 

dalam membuat media, sedangkan gaji mereka tidak terlalu besar. Penggunaan 

media pembelajaran hanya dilakukan guru pada benda-benda yang mudah 

ditemukan dan tidak berbiaya mahal.  

Penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan untuk mempermudah 

kerja guru dalam menyampaikan pembelajaran di kelas. Menurut Arief S. 

Sadiman mengemukakan bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima pesa.2 Dari penjelasan ahli di atas, menjelaskan tentang 

bahwa media digunakan sebagai mediasi antara guru dengan siswa dan 

diharapkan mampu membuat siswa menjaddi lebih fokus. Media digunakan 

                                                 
2Arif Sadiman (2010), Media Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, hal.46. 
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sebagai pengantar pesan dari komunikator kepada komunikan, sehingga 

diharapkan adanya pemahaman positif si penerima pesan. 

Guru ketika ingin mengajar tentu harus memiliki fisik yang sehat, bugar dan 

bersemangat. Sebelum guru masuk kelas tentunya dia sudah memberi asupan pada 

dirinya berupa sarapan, sehingga hal ini tidak akan mengganggu proses 

pembelajaran di kelas nantinya. Setiap minggu di hari Jum’at sekolah 

melaksanakan olahraga sebelum masuk kelas. Hal ini diharapkan bagi seluruh 

guru untuk ikut berolahraga agar fisiknya menjadi bugar, sehingga gairah 

mengajar menjadi lebih maksimal. 

Persiapan pembelajaran dan fisik harus dibarengi dengan persiapan mental. 

Keadaan mental seoarng guru akan dipengaruhi beberapa faktor, di antaranya 

persiapan pembelajaran yang sudah dia lakukan berupa membuat RPP, silabus, 

prota, prosem, media pembelajaran dan literature pendukung pembelajaran. Untuk 

memberikan pembelajaran yang efektif tentu seorang guru juga harus 

mempersiapkan mentalnya. Persiapan mental dipengaruhi berbagai faktor, di 

antaranya kesiapan guru dalam memberikan pembelajaran berupa tersedianya 

RPP, silabus, prota, prosem dan media pembelajaran serta persiapan fisik berupa 

sarapan dan olahraga.  

Persiapan mental juga berdampak pada hasil yang maksimal atau tidak dalam 

pembelajaran. Jika guru mengalami masalah terkait dengan mental, maka hal yang 

terlihat adalah komunikasinya kurang baik, salah tingkah, sering mengungkapkan 

hal yang salah dan cenderung kondisi fisik semakin menurun yang terlihat dari 

suhu tubuh semakin meningkat ditandai dengan banyak berkeringat dan mimic 

muka kurang bergairah. 

Secara sederhana mental dapat dipahami sebagai sesuatu yang berhubungan 

dengan batin dan watak atau karakter, tidak bersifat jasmani (badan).3 Mental 

ialah hal-hal yang berkaitan dengan psycho atau kejiwaan yang dapat 

mempengaruhi perilaku individu. Setiap perilaku dan ekspresi gerak-gerik 

                                                 
3Tim Penyusun Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa, (1994), Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Edisi Kedua, Jakarta: Balai Pustaka, hal. 646. 
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individu merupakan dorongan dan cerminan dari kondisi (suasana) mental.4 

Pendapat ahli di atas, menerangkan bahwa mental mempengaruhi kondisi 

kejiawaan seseorang individu yang dapat mendorong seseorang mampu 

melakukan sebuah pekerjaan dengan baik dan benar.  

1. Karakteristik Peserta Didik 

Seorang guru yang professioanal harus mengetahui karakteristik peserta 

didiknya dengan memulai pendekatan antara guru dan siswa maupun guru dengan 

orang tua siswa, karena kunci kepribadian peserta didik ada pada dirinya sendiri 

dan orang tuanya. Dengan demikian adanya komunikasi interpersonal antara guru 

dengan para orang tua murid yang baik. Montessori dalam Sardiman menegaskan 

bahwa anak-anak memiliki tenaga-tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk 

sendiri, pendidik akan berperan sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana 

perkembangan anak-anak didiknya.5 

Dari ungkapan diatas dapat disimpulkan bahwa kepribadian peserta didik 

tergantung pada dirinya sendiri. Oleh karena itu, Perlunya guru mengetahui 

karakteristik peserta didik untuk  menilai keseharian setiap karakter peserta 

didiknya. Dalam pengimplementasiannya di kelas banyak siswa yang mempunyai 

perbedaan gaya belajar. 

Sebelum mengajar guru sebaiknya harus mengetahui gaya belajar peserta 

didik. Belajar akan menjadi sangat menyenangkan apabila sesuai dengan gaya 

belajarnya. Ada peserta didik yang mudah menerima pelajaran dengan 

mendengarkan, ada yang mudah memahami dan menangkap sebuah pelajaran 

dengan melihat, dan ada pula yang lebih mudah langsung mempraktikkan apa 

yang didengar atau dilihatnya.  Di samping itu, guru harus memahami bahwa 

setiap setiap peserta didik mempunyai keunikan yang berbeda. Peserta didik 

merasa dirinya nyaman dan aman dalam belajar ketika sesuai dengan minat 

belajarnya dan siswa akan merasa cepat bosan belajar ketika itu bukan minatnya 

serta dipaksakan peserta didik untuk memahaminya.  

                                                 
4Kartini Kartono dan Jenny Andari  Hygiene, (1989), Mental dan Kesehatan Mental dalam 

Islam, Bandung: Mandar Maju, hal. 3. 
5Sardiman, (2007), Interaksi Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

hal. 96.  
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Karakteristik siswa dipengaruhi berbagai faktor, di antaranya faktor keluarga, 

lingkungan, ekonomi, dan sosial kemsyarakatan. Bagi seorang guru harus peka 

terhadap berbagai fenomena yang terjadi di kelas di mana dia memberikan 

pembelajaran. Segala usaha harus dilakukan seorang guru untuk memahami 

berbagai karakter peserta didiknya.   

Perhatian yang lebih harus diberikan orang tua dan guru, sehingga anak 

memiliki karakter yang baik yang terlihat dari perilaku kesehariannya dalam 

proses pembelajaram. Guru memiliki tugas yang cukup berat dalam memperbaiki 

karakter siswa yang cenderung kurang baik. Untuk itu, diharapkan guru harus 

memiliki persiapan pembelajaran yang dirancang umtuk membuat siswa aktif dan 

mampu menunjukkan karakter yang lebih positif. 

2. Keterampilan Bertanya dan Menjawab Guru MIS Al-Bashirah  

Sebagai guru yang professioanal harus terampil dalam mengajar. Berbagai 

cara yang dilakukan para guru untuk membangkitkan motivasi belajar peserta 

didik. Keterampilan bertanya yang dilakukan oleh guru kepada siswa saat 

mengajar membuat siswa semakin antusias dan aktif di dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut Uno bahwa keterampilan yaitu kemampuan untuk melakukan tugas-

tugas yang berkaitan dengan fisik dan mental.6 Dari ungkapan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan adalah keahlian yang terdapat di dalam dirinya 

untuk dikembangkan sesuai dengan aktivitas yang dapat dilakukan. Dengan 

adanya keterampilan seseorang maka akan menjadikan pribadinya semakin kreatif 

untuk dapat mengembangkan segala kemampuan yang dimilikinya.  

Kemudian menurut Buchari menyatakan bahwa keterampilan bertanya adalah 

cara-cara yang dapat digunakan guru untuk mengajukan pertanyaan kepada 

siswa.7 Dengan adanya cara yang dapat mendukung ketercapainya proses 

pembelajaran terhadap peserta didik. Setiap peserta didik akan semakin antusias 

ketika adanya pertanyaan dari gurunya. Namun ada juga peserta didik yang 

kurang merespon gurunya. Semua ini dapat timbul karena cara guru dalam 

                                                 
6Hamzah Uno, (2011), Profesi Kependidikan ,Jakarta: Sinar Grafika Offset, hal.63.  
7Buchari Alma, (2014), Guru Profesional, Bandung: Alfabeta, hal. 30.  
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bertanya. Maka dari itu, pertanyaan harus mengacu kepada materi pelajaran 

sehingga memudahkan peserta didik dalam menjawabnya.  

Keterampilan bertanya dipraktekkan guru tidak hanya pada saat selesai 

pembelajaran dilakukan, tetapi dapat dilakukan tiap tahapan-tahapan dari 

pembelajaran yang dilakukan untuk melihat apakah peserta didik sudah menyerap 

tahap demi tahap dari pembelajaran yang disampaikan. Keterampilan bertanya  

dapat dilakukan oleh guru baik di awal, inti dan akhir pembelajaran.  

Dengan adanya keterampilan bertanya dan menjawab maka bisa 

meningkatkan partisipasi peserta didik secara penuh dalam proses pembelajaran. 

Keterampilan bertanya bagi seorang guru merupakan keterampilan yang sangat 

penting untuk dikuasai oleh guru, sehingga guru harus pandai dalam mengelolah 

kata agar dapat membangkitkan motivasi peserta didik. 

Pada dasarnya pertanyaan yang diajukan merupakan suatu proses pemberian 

stimulasi secara menyeluruh terhadap peserta didik dengan maksud untuk 

menciptakan terjadinya proses intelektual pada peserta didik dengan 

memperhatikan respon atas pertanyaan tersebut. Guru sebagai kunci utama 

pemusatan perhatian peserta didik untuk mendapatkan respon mereka. 

Untuk menarik perhatian peserta didik sehingga para guru harus memberikan 

reward atau hadiah kepada peserta didik. Dalam proses belajar mengajar tersebut 

akan membangkitkan motivasi belajar siswa. Keantusiasan peserta didik dalam 

merespon guru akan menimbulkan hasil yang baik. Bahkan semua peserta didik 

setiap harinya akan merasakan kenikmatan dalam proses belajar mengajar ketika 

ada stimulus yang diharapkan oleh dirinya dari setiap guru yang mengampu 

materi pelajaran. 

3. Dampak Positif Keterampilan Bertanya dan Menjawab 

Tercapainya proses belajar mengajar terletak bagaimana kesiapan dan 

kematangan guru dalam mengajar. Faktor yang berkaitan dengan proses belajar 

mengajar harus dipahami oleh guru, sehingga dengan mudah akan mengelolah 

pembelajaran di dalam kelas bersama peserta didiknya. 

Sebagai guru yang professional yang memiliki kompetensi dan keterampilan 

dalam mengajar dapat memberikan dampak yang positif bagi setiap peserta didik. 
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Dikarenakan adanya kreativitas guru dalam mengelolah pembelajaran, bahkan 

sebagai seorang guru harus mampu memahami karakteristik peserta didik agar 

lebih mudah ketika menyampaikan materi pelajaran. Begitu seringnya guru dalam 

bertanya sehingga respon yang ditimbukan oleh peserta didik sangat baik. 

Keterampilan bertanya dan menjawab akan membangkitkan motivasi belajar 

siswa. Dengan demikian dapat dilihat dari keterampilan guru yang di sekolah ini 

sudah cukup baik karena sudah mampu menguasai komponen keterampilan 

bertanya dan menjawab pertanyaan dengan baik dan efektif. Sehingga proses 

pembelajaran berjalan dengan lancar, karena semua siswa secara antusias merasa 

nyaman dan memberikan respon yang positif dalam setiap proses pembelajaran. 

Guru harus pandai bagaimana agar peserta didiknya antusias dan mempunyai 

motivasi yang tinggi dalam hal merespon terkait materi pelajaran. Karena adanya 

persiapan dari para guru maka motivasi belajar peserta didik semakin antusias 

untuk dapat menerima materi pelajaran dengan efektif dan efeisen. Dalam hal ini 

maka dari hasil penelitian yang dilakukan maka sangat berpengaruh dan 

berdampak positif bagi peserta didik dalam proses belajar mengajar serta 

menambah keterampilan bagi guru agar senantiasa memberikan pertanyaan dan 

jawaban yang dapat mendorong keaktifan peserta didik di kelas. 

KESIMPULAN 

Persiapan mengajar yang dilakukan terdiri dari tiga bentuk yaitu persiapan 

pembelajaran berupa membuat silabus, RPP, prota, prosem, media pembelajaran 

dan sumber belajar, persiapan fisik dan dan persiapan mental. Guru harus 

mengetahui karakteristik setiap peserta didik yang ada di kelasnya dan 

karakteristik peserta didik dipengaruhi beberapa faktor di antaranya keluarga, 

lingkungan, ekonomi dan sosial kemsyarakatan. Guru harus menguasai 

keterampilan bertanya untuk memudahkan guru dalam mengevaluasi 

pembelajaran yang dilakukannya. Evaluasi dapat dilakukan saat pembelajaran 

berlangsung untuk mengantisipasi kekeliruan dalam persiapan pembelajaran dan 

di akhir pembelajaran evaluasi juga dilakukan untuk melihat daya serap peserta 

didik terhadap pembelajaran. Kegiaatn bertanya bermanfaat bagi guru untuk 

mengetahui sejauh mana guru mampu menyampaikan pembelajaran dengan tepat 
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sasaran. Selanjutnya menjawab pertanyaan peserta didik sebagai bentuk 

penguasaan materi secara maksimal yang disampaikan dan diharapkan membuat 

peserta didik menjadi lebih paham. 
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